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ABSTRAK 

 

FARHAN NURDZAKI FIRDAUS, “Upaya Meningkatkan Pemahaman 

Tentang Sistem Manajeman Keselamatan Kerja Anak Buah Kapal MV Habco 

Polaris Untuk Mencegah Kecelakaan Kerja Di Kapal ”, Skripsi Program Studi 

Teknologi rekayasa operasi kapal, Program Diploma IV, Poltekpel Surabaya, 

Dibimbing oleh Bapak Anak Agung Ngurah Ade Dwi Putra Yuda dan Bapak 

Akhmad Kasan Gupron. 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu kegiatan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan cara peningkatan serta 

pemeliharaan kesehatan tenaga kerja baik jasmani, rohani dan sosial. 

Keselamatan dan kesehatan kerja secara khusus bertujuan untuk mencegah atau 

mengurangi kecelakaan dan akibatnya, dan untuk mengamankan kapal, peralatan 

kerja, dan        produk hasil tangkapan. 

Dalam Melaksanakan Sistem Keselamatan Kerja Diatas Kapal tidak 

berjalan dengan baik sehingga berdampak pada kecelakaan kerja Anak Buah 

Kapal yang terjadi di atas kapal. Maka penelitian ini bertujuan untuk Bagaimana 

Upaya Meningkatkan Pemahaman Anak Buah Kapal tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan Kerja Anak Buah Kapal MV. Habco Polaris guna mencegah 

kecelakaan kerja diatas kapal, serta Apa resiko dan dampak yang dapat 

ditimbulkan apabila pemahaman tentang Sistem Manajemen Keselamatan Kerja 

Anak Buah Kapal MV. Habco Polaris Untuk Mecegah Kecelakaan Kerja Diatas 

Kapal tidak diterapkan diatas kapal. 

Penelitian dilaksanakan pada saat praktek layar diatas kapal kurang lebih 

selama satu tahun. Dalam penulisan karya ilmiah ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tidak menggunakan model matematik, 

statistic atau computer. Data primer diperoleh secara langsung yang berupa 

interview, observasi dan dokumentasi. Serta data sekunder diperoleh dari 

kumpulan atau studi lain yang dilakukan oleh instansi lain. 

Simpulan yang yang dapat kita ambil berdasarkan pembahasan penelitian 

ini yaitu upaya yang harus dilakukan untuk membuat crew kapal paham terhadap 

sistem manajemen keselamatan diatas kapal dari pihak crew kapal ataupun pihak 

manajemen perusahaan harus saling mendukung sebagai contohnya sesuai dengan 

pembahasan di atas kita harus melakukan training kepada crew kapal yang akan 

bergabung sehingga ketika di atas kapal crew tersebut sudah paham dengan baik 

sistem manajemen keselamatan diatas kapal sehingga dapat mencegah kecelakaan 

kerja di atas kapal. 

Kata Kunci: Sistem Manajemen Keselamatan, Sistem Kerja. 
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ABSTRACT 

 

FARHAN NURDZAKI FIRDAUS, “Efforts to Improve 

Understanding of the Work Safety Management System of the Crew of MV Habco 

Polaris to Prevent Work Accidents on Ships”, Thesis of the Ship Operations 

Engineering Technology Study Program, Diploma IV Program, Poltekpel 

Surabaya, Supervised by Mr. Anak Agung Ngurah Ade Dwi Putra Yuda and Mr. 

Akhmad Kasan Gupron. 

Occupational safety and health is an activity to create a safe, 

comfortable work environment and a way to improve and maintain the physical, 

spiritual and social health of workers. Occupational safety and health specifically 

aims to prevent or reduce accidents and their consequences, and to safeguard 

vessels, work equipment and caught products. 

In implementing the work safety system on board the ship, it does 

not work well, resulting in work accidents for ship  members that occur on board 

the ship. So this research aims to increase the understanding of  members 

regarding the work safety management system for MV  members. Habco Polaris 

to prevent work accidents on ships, and what risks and impacts can arise if you 

understand the Work Safety Management System for MV  Members. Habco 

Polaris to Prevent Work Accidents on Ships is not applied on ships. 

The research was carried out during sailing practice on a ship for 

approximately one year. In writing this scientific work, qualitative research 

methods are used, namely research that does not use mathematical, statistical or 

computer models. Primary data was obtained directly in the form of interviews, 

observations and documentation. As well as secondary data obtained from other 

collections or studies conducted by other agencies. 

The conclusion that we can draw based on the discussion above is 

that efforts must be made to make the ship's crew understand the safety 

management system on board the ship from the ship's crew or the company 

management must support each other, for example, according to the discussion 

above, we must provide training to the ship's crew who will join so that when on 

board the ship, the crew already understands the safety management system on 

board the ship well so that it can prevent work accidents on board the ship. 

Keywords: Safety Management System, Work System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

 Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu kegiatan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan cara peningkatan 

serta pemeliharaan kesehatan tenaga kerja baik jasmani, rohani dan 

sosial. Keselamatan dan kesehatan kerja secara khusus bertujuan untuk 

mencegah atau mengurangi kecelakaan dan akibatnya, dan untuk 

mengamankan kapal, peralatan kerja, dan  produk hasil tangkapan. Secara 

umum harus diketahui sebab-sebab dan pencegahan terhadap 

kecelakaan, peralatan, serta prosedur kerjanya diatas kapal. Secara khusus 

prosedur dan peringatan bahaya pada area tahapan kegiatan operasi 

penangkapan perlu dipahami dengan benar oleh seluruh awak kapal. 

 Komponen terpenting dalam menjaga keselamatan jiwa dan 

keselamatan peralatan kerja adalah pengetahuan tentang penggunaan 

perlengkapan keselamatan kerja bagi awak kapal. Penggunaan alat 

perlengkapan keselamatan kerja ini telah di standarisasi baik secara 

nasional maupun internasional, sehingga wajb digunakan ketika akan 

melaksanakan kegiatan kerja. Terdapat beberapa macam perlengkapan 

keselamatan kerja, mulai dari usaha keselamatan kerja yang baik, 

pelindung kepala, badan hingga kaki telah disiapkan pekerjaan-pekerjaan 

baik yang ringan maupun berat yang memiliki tingkat resiko kecelakaan 

kerja yang cukup tinggi. Dalam penelitian ini penulis mengamati sering 
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terjadinya kecelakaan kerja awak kapal, dengan mengungkapkan faktor- 

faktor yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan pada awak kapal 

sewaktu bekerja, dan akibat yang timbul karena kecelakaan tersebut, serta 

upaya yang harus dilakukan untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja 

bagi awak kapal. 

 Tingkat resiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Dalam penelitian 

ini penulis mengamati sering terjadinya kecelakaan kerja awak kapal, 

Dengan mengungkapkan faktor – faktor yang menjadi penyebab terjadinya 

kecelakaan pada awak kapal sewaktu bekerja, dan akibat yang timbul 

karena kecelakaan tersebut, serta upaya yang harus dilakukan untuk 

mengurangi resiko kecelakaan kerja bagi awak kapal. Penulis mengamati 

bahwa seringnya terjadi insiden atau kecelakaan pada awak kapal sewaktu 

bekerja baik di deck maupun di kamar mesin disebabkan karena kurang 

memperhatikan dan mengutamakan keselamatan atau yang sering disebut 

dengan Human Factor. 

 Sehubungan dengan itu maka awak kapal mempunyai tugas dan 

tanggung jawab yang besar dalam mencegah kecelakaan yang dapat 

menyebabkan kerugian dan penderitaan bagi semua pihak mulai dari awak 

kapal itu sendiri sampai pada tingkat perusahaan yaitu melalui usaha 

keselamatan kerja yang baik. Akan tetapi pengalaman penulis selama 

bekerja di atas kapal MV. Habco Polaris menunjukkan bahwa dalam 

pengoperasian kapal sering mengalami hambatan dan penulis pernah 

menemui beberapa kasus kecelakaan kerja diatas kapal seperti contoh 

awak kapal yang terkena serpihan batu gerinda karena tidak memakai 
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pelindung safety pada gerinda tersebut serta awak kapal yang terkena debu 

saat melakukan pemotongan pada Railing Combination Pilot Ladder. Hal 

tersebut terjadi karena beberapa faktor, seperti peralatan kapal yang tidak 

siap pakai, kedisiplinan  yang kurang memadai, serta Sumber Daya 

Manusia yang kurang berpengalaman dalam mengoperasikan alat kerja 

diatas kapal tersebut sehingga berpengaruh terhadap keselamatan kerja di 

atas kapal. Hal ini tidak dapat diabaikan, untuk itu keahlian, kecakapan, 

profesionalisme dan kedisiplinan dari awak kapal sangat dituntut dalam 

mengoperasikan peralatan kerja di atas kapal dengan baik. 

 Ditetapkannya International Safety Management (ISM) Code pada 

tanggal 1 Juli 1998 dengan melalui resolusi International Maritie 

Organization (IMO) A.741 (18), Swiss yang diselenggarakan oleh 

International Labour Organization (ILO) wajib diterapkan pada tanggal 

20 Agustus 2013. Banyaknya pihak dari perusahaan pelayaran ataupun 

bagi yang terlibat dalam pengoperasian kapal berharap, bahwa setelah 

diberlakukannya International Safety Management (ISM) Code ini dapat 

dicapai keselamatan kerja. Bagi personil yang telah belajar banyak tentang 

International Safety Management (ISM) Code akan lebih mengenal secara 

objektif (ISM) Code ini, yaitu menjamin keselamatan yang ada di laut, 

menghindari kerusakan lingkungan dan mencegah terjadinya kecelakaan 

atau kehilangan jiwa manusia. 

 SOLAS 1974 (International Convention for the Safety of Life at Sea) 

Consolidated Edition 2014 yang mengatur tentang alat-alat keselamatan 

sebaiknya diaplikasikan pada semua kapal, dengan ketentuan–ketentuan 
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untuk dijalankannya sesuai dengan prosedur (Sammy Rosadhi, 2010:13) 

dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2002 Bab 

VI menjelaskan tentang keselamatan kapal bahwa setiap kapal yang 

berbendera Indonesia dan kapal asing yang beroperasi di perairan 

Indonesia wajib mematuhi persyaratan keselamatan kapal. 

 Semua kecelakaan kerja dapat dihindari dan keselamatan kerja dapat 

di tingkatkan apabila para pekerja atau team kerja mau mengikuti prosedur 

keselamatan kerja atau check list keselamatan kerja dengan benar sesuai 

kebijakan Safety Management Manual dari perusahaan sebagai wujud dari 

pelaksanaan International safety Management (ISM) Code, apalagi di 

dukung oleh sumber daya manusia yang berpengalaman serta adanya 

kepedulian dari perusahaan pemilik kapal dan pen-charter kapal itu 

sendiri. 

 Berdasarkan kejadian tersebut, penulis akan membahas masalah di 

atas dan menuangkannya dalam KIT yang berjudul “Upaya 

Meningkatkan Pemahaman Tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan Kerja Anak Buah Kapal MV. Habco Polaris Untuk 

mencegah Kecelakaan Kerja Di Kapal”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas yang telah penulis jabarkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapi penulis selama 

dilakukannya penelitian diatas kapal sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja penyebab kurangnya Pemahaman Anak Buah Kapal 

tentang Sistem Manajemen Keselamatan Kerja Anak Buah Kapal MV. 
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Habco Polaris guna mencegah kecelakaan kerja di kapal?  

2. Bagaimana upaya meningkatkan pemahaman anak buah kapal tentang 

Sistem manajemen keselamatan kerja anak buah kapal MV Habco 

Polaris guna mencegah kecelakaan kerja di kapal? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini membahas tentang aturan yang mengatur tentang 

keselamatan kerja diatas kapal, prosedur-prosedur apa saja yang harus 

digunakan untuk mencegah kecelakaan kerja diatas kapal, penerapan ISM 

Code pada Part A-Implementation pada point 1.2.2 dan 1.2.3 serta SOLAS 

Chapter IX di kapal MV. Habco Polaris serta Upaya Meningkatkan 

Pemahaman dan tentang sistem Manajemen Keselamatan Kerja Anak Buah 

Kapal MV. Habco Polaris, pada saat melakukan kerja  harian di dek. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah memenuhi persyaratan akademik sebagai syarat memperoleh 

ijazah, selain diklat kepelautan Diploma IV juga agar kita mempelajari 

tentang Pemahaman Anak Buah Kapal Tentang Sistem Prosedur Sistem 

Keselamatan Kerja Di Kapal: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja penyebab kurangnya Pemahaman 

Anak Buah Kapal tentang Sistem Manajemen Keselamatan Kerja 

Anak Buah Kapal MV. Habco Polaris guna mencegah kecelakaan 

kerja di kapal. 

2. Untuk mencari upaya guna meningkatkan pemahaman  tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan Kerja Anak Buah Kapal MV. 
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Habco Polaris Untuk Mencegah Kecelakaan Kerja Di Kapal. 

E.   Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang didapat dari karya ilmiah yang dilakukan antara lain: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan dari teori yang 

dibahas serta dijadikan informasi, kajian, referensi, atau sumbangan 

pemikiran untuk bidang keselamatan di kapal agar penerapannya bisa 

semaksimal mungkin. 

2.    Manfaat Praktis 

Penelitian ini bisa digunakan untuk menerapkan aturan keselamatan 

yang baik dan benar diatas kapal sesuai dengan aturan Internasional 

yang berlaku. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Review Penelitian Sebelumnya 

Rervierw pernerlitian adalah berberrapa kurmpurlan pernerlitian serberlurmnya 

yang diburat olerh orang lain yang berrkaitan derngan perrmasalahan ini. 

Pernerliti harurs berlajar dari pernerlitian serberlurmnya yang diburat olerh pernerliti 

lain agar mernghindari plagiasi, durplikasi, dan merngurlangi kersalahan yang 

sama dari pernerlitian yang diburat olerh pernerliti serberlurmnya. Berrikurt adalah 

berberrapa contoh pernerlitian serberlurmnya yang digurnakan olerh pernurlis 

dalam mernurnjang pernerlitian ini yaitur serbagai berrikurt: 

Tabel 2. 1 Rervierw Pernerlitian Serberlurmnya 

No. 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian Hasil Penelitian 

Perbandingan 

Penelitian 
1 E rriko Hawin 

Priyambodo, 

Polite rknik 

Pe rlayaran 

Su rrabaya 

(2022) 

Urpaya Pernerrapan SOP 

(Standar Operrasional 

Proserdu rr) 

Kerserlamatan Pada 

Cre rw Kapal gu rna 

merncergah Ke rcerlakaan 

kerrja diatas kapal 

Hasil pernerlitian ini 

mernurnju rkkan bahwa 

pernyerbab terrjadinya 

kercerlakaan kerrja yang 

paling serring te rrjadi 

adalah karerna 

kurrangnya kerdisiplinan 

Anak Bu rah Kapal 

dalam me rnerrapkan SOP 

(Standar Operrasional 

Proserdu rr). 

Pada pernerlitian 

serberlu rmnya 

mermbahas terntang 

kurrangnya 

kerdisiplinan Anak 

Bu rah Kapal dalam 

mernerrapkan SOP 

(Standar 

Ope rrasional 

Proserdu rr) diatas 

kapal, Pada 

pernerlitian ini akan 

merlanjurtkan 

pernerlitian 

serberlu rmnya yaitur 

u rnturk merngertahuri 

Faktor apa saja 

yang mernjadi 

pernghambat 

perncergahan 

kercerlakaan kerrja 

diatas kapal. 
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2 Cholis Imam 

Nawawi, 

Pramu rdyasari 

Nu rr Bintari, 

He rldi Haris 

Pranata, 

Polite rknik 

Pe rlayaran 

Bante rn 

(2022) 

Pernerrapan Siste rm 

Manaje rmern K3 urntu rk 

Merningkatkan 

Kerserlamatan Ke rrja 

PT. Mu rlti Jaya 

Samu rderra 

Dari hasil pe rnerlitian ini 

Urntu rk merminimalisasi 

rersiko kercerlakaan dan 

merningkatkan 

kerserlamatan kerrja di 

lingkurngan kerrja  

Pada pernerlitian 

serberlu rmnya 

mermbahas 

merngernai Sisterm 

Manaje rmern 

Kerserhatan Dan 

Kerserlamatan Ke rrja 

(SMK3), maka 

dari itur Pernerlitian 

ini akan mermbahas 

merngernai U rpaya 

merningkatkan 

kerterrampilan Crerw 

Kapal mernergernai 

kerserlamatan kerrja 

diatas kapal yang 

baik dan bernar 

agar tidak terrjadi 

kercerlakaan kerrja 

diatas kapal. 

3 Yasin M. 

Syibli, Firdos 

Asjani, 

Alge rrtis 

De rvita, 

AKMI Su raka 

Bahari 

Cire rbon 

(2019) 

 

Urpaya Me rncergah 

Kercerlakaan Ke rrja 

Anak Bu rah Kapal 

Bagian Me rsin DI MT. 

KLASOGU rN 

Dari hasil pe rnerlitian ini 

Perngoperrasian kapal 

ditermurkan banyak 

serkali pe rke rrjaan-

perkerrjaan baik yang 

ringan maurpurn berrat 

yang mermiliki tingkat 

rersiko kercerlakaan kerrja 

yang curku rp tinggi. 

Berrdasarkan 

analisis dan 

perrmasalahan serrta 

permbahasan yang 

terlah pernu rlis 

u rraikan, maka 

dalam urpaya 

merncergah 

kercerlakaan urntu rk 

mernjamin 

kerserlamatan jiwa 

anak burah kapal 

4 Rachmat 

Tjahjanto, 

Islami Aziz, 

Polite rknik 

Ilmur 

Pe rlayaran 

Makassar 

(2016) 

Analisis Pe rnyerbab 

TerrjadinyaKercerlakaan 

Kerrja Di Atas Kapal 

Mv. Cs Brave r 

Hasil yang diperrole rh 

dari pernerlitian ini 

mernurnju rkkan bahwa 

terrjadinya kerce rlakaan 

kerrja di kapal kare rna 

diakibatkan olerh 

kurrangnya kerdisiplinan 

awak 

kapalte rntangperntingnya 

pernggurnaan alat-alat 

kerserlamatan saat 

merlakurkan suratu r 

perkerrjaan. 

Derngan 

mermperrhatikan 

perrmasalahan yang 

terlah diurraikan, 

maka pernu rlis dapat 

mernyimpurlkan 

faktor yang 

mernyerbabkan 

terrjadinya 

kercerlakaan kerrja 

adalah rerndahnya 

Kerdisiplinan yang 

dimiliki ole rh para 

anak burah kapal 

(ABK) te rntang 

perntingnya 

pernggurnaan alat 
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kerserlamatan kerrja 

masih kurrang 

5 Hasnan 

Habib, Agurs 

Widodo, 

Sajim Bu rdi 

Se rtiawan, 

Se rkolah 

Tinggi Ilmu r 

Pe rlayaran 

Jakarta 

(2022) 

Optimalisasi 

Pernggurnaan Pe rrsonal 

Proterctive r E rquripme rnt 

(PPE r) Gu rna 

Mernghindari Poternsi 

Kercerlakaan Ke rrja 

Diatas Kapal MV 

Lu rmoso Karurnia VIII 

Dari hasil pe rnerlitian ini 

berrturju ran urntu rk 

merngertahu ri merngapa 

para ABK bisa ku rrang 

disiplin dalam 

pernggurnaan APD dan 

u rnturk mernge rtahuri 

pernyerbab kurrangnya 

kontrol atau r 

perngawasan dari office rr 

dalam hal pernggurnaan 

PPE r di atas kapal. 

Pada pernerlitian 

serberlu rmnya 

mermbahas 

merngernai 

Kerdisiplinan ABK 

saat Me rnggurnakan 

APD se rrta control 

perngawasan dari 

officerr, maka dari 

itu r pernerlitian ini 

akan mermbahas 

merngernai 

Perntingnya 

Kerdisiplinan ABK 

dan Turrurt se rrtanya 

Office rr dalam 

merngawasi ABK 

serrta pe rnerlitian ini 

akan merlanju rtkan 

pernerlitian 

serberlu rmnnya. 

 

 

B. Landasan Teori 

1. Upaya Meningkatkan Pemahaman 

Permahaman adalah kermampuran dalam merngurngkapkan 

sersuratur ker dalam bernturk yang lerbih murdah dipahami dan mampur 

merngaplikasikannya. Pada pernerlitian ini mermbahas terntang 

Kurrangnya permahaman Crerw Kapal Terrhadap ISM Coder, Serhingga 

Bagaimana caranya merncari urpaya urnturk mernanggurlangi kurrangnya 

permahaman crerw di kapal MV Habco Polaris. 

(Asmiranda & Safitri, 2020) ISM Coder adalah standar 

perraturran manajermern kerserlamatan interrnasional urnturk keramanan 

maurpurn kerserlamatan perngoperrasian kapal dan perncergahan 
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perncermaran lingkurngan laurt yang ditertapkan Derwan Kerserlamatan 

Maritim IMO. 

Turjuran diburatnya ISM Coder adalah urnturk merningkatkan 

kerserlamatan di laurt dan merncergah terrjadinya kercerlakaan kapal. 

Derngan adanya aturran ini, diharapkan manajermern kerserlamatan kapal 

dapat diaturr derngan baik dan terrurs dipantaur. Serlain itur, aturran ini jurga 

mermastikan bahwa sertiap kapal terlah merlakurkan proserdurr 

kerserlamatan serberlurm berrlayar. 

Dalam mernerrapkan ISM Coder, sertiap kapal harurs mermiliki 

Sisterm Manajermern Kerserlamatan (Saferty Managermernt Systerm) yang 

terlah diserturjuri. Sisterm ini harurs mermernurhi perrsyaratan ISM Coder dan 

merlipurti proserdurr operrasional, proserdu rr darurrat, proserdurr 

kerserlamatan, proserdurr permerliharaan, proserdurr perlaporan insidern, dan 

proserdurr aurdit interrnal. Serlain itur, kapal jurga harurs mermiliki 

dokurmern-dokurmern yang terrkait derngan kerserlamatan, serperrti Manural 

Manajermern Kerserlamatan Kapal, Manural Proserdurr Darurrat, dan 

Manural Permerliharaan. 

Pernerrapan sisterm manajermern kerserlamatan mermburturhkan 

perrsiapan dalam permburatan sisterm dokurmerntasi yang mermernurhi 

perrsyaratan Interrnational Saferty Manajermern Coder. 

Dokurmerntasi sisterm manajermern kerserlamatan dibagi mernjadi 

4 furngsi dokurmern: 

a. Perdoman manajermern kerserlamatan merrurpakan dokurmern yang 

mernjerlaskan kerbijakan perrursahaan yang mernurangkan sermura 
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perrsyaratan ISM Coder, kerbijakan dan perncergahan perncermaran. 

b. Proserdurr operrasi manajermern kerserlamatam merrurpakan dokurmern 

yang mernjerlaskan cara urnturk mernerrerpkan ataur merlaksanakan 

perdoman manajermern kerserlamatan. 

c. Instrurksi kerrja merru rpakan dokurmern yang mernjerlaskan bagaimana 

cara merlakurkan sersuratur, agar perlaksana dapat berkerrja derngan baik 

dan bernar. 

d. Catatan manajermern kerserlamatan merrurpakan sarana perlaporan 

hasil kerrja misal laporan, lermbar perriksa, daftar perriksa, log book, 

dll. 

2.  Sisterm Manajermern Kerserlamatan Kerrja 

Mernurrurt Iman Soerpomo dalam Hurkurm (Soepomo, 2023) 

kerserlamatan kerrja adalah aturran yang berrturju ran mernjaga keramanan 

ternaga kerrja atas bahaya kercerlakaan dalam mernjalankan perkerrjaan di 

termpat kerrja yang mernggurnakan alat ataur mersin, dan/ataur bahan 

perngolah berrbahaya. Masih mernurrurt Iman Soerpomo, kerserhatan kerrja 

adalah aturran ursaha urnturk merlindurngi ternaga kerrja dari kerjadian ataur 

keradaan perrburrurhan yang merrurgikan ataur dapat merrurgikan kerserhatan 

dan kersursilaan ternaga kerrja dalam merlaku rkan perkerrjaan dalam 

hurburngan kerrja. Perngerrtian K3 mernurrurt UrUr Kerserlamatan Kerrja 

terrmurat dalam Perraturran Permerrintah Nomor 50 tahurn 2012. Dalam 

perraturran itur dijerlaskan, K3 adalah sergala kergiatan urnturk mernjamin 

dan merlindurngi kerserlamatan dan kerserhatan ternaga kerrja merlaluri 

urpaya perncergahan kercerlakaan kerrja dan pernyakit akibat kerrja. 
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Perntingnya mernggurnakan alat-alat kerserlamatan kerrja terlah 

diaturr olerh Urndang - Urndang No.1 pasal 14c tahurn 1970 merngernai 

kerwajiban pihak perrursahaan dalam mernyerdiakan alat perlindurng diri 

bagi para perkerrja dan para perngurnjurng yang serdang berrada di arera 

terrserburt. Hal ini berrkaitan derngan wajibnya mernggurnakan alat-alat 

kerserlamatan kerrja bagi para awak kapal yang serdang berkerrja urnturk 

mernghindari rersiko kercerlakaan. 

a.   Perngerrtian Alat-alat Kerserlamatan Kerrja 

Alat-alat kerserlamatan kerrja merrurpakan suratur alat yang 

digurnakan ataur dipakai urnturk merlindurngi badan si pernggurna 

dari kercerlakaan yang dapat terrjadi di arera lapangan kerrja. Kita 

tidak perrnah tahur kapan mursibah akan terrjadi dan mernimpa diri 

kita saat berraktivitas dan berkerrja. Olerh karerna itur, para perkerrja 

ataur awak kapal yang serdang merlakurkan aktivitas perkerrjaan 

diwajibkan mernggurnakan alat-alat kerserlamatan kerrja ataur PPE r 

(Perrsonal Proterctiver Erquripmernt) urnturk mernghindari kercerlakaan 

yang terrjadi sersurai derngan standar yang terlah diternturkan olerh 

Mernterri Ternaga Kerrja Dan Transmigrasi Rerpurblik Indonersia 

Nomor Perr.08/Mern/Vii/2010 terntang Alat Perlindurng Diri 

1) Pakaian Perlindurng 
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Gambar 2. 1 Pakaian Perlindurng (WerarPack) 

Surmberr : www.glodok-saerfty.com 

Furngsi dari pakaian (werarpack) terrserburt urnturk merlindurngi 

badan perkerrja dari perngarurh-perngarurh burrurk yang dapat merlurkai 

badan para perkerrja. Pakaian ini serring digu rnakan pada saat awak 

kapal serdang merlakurkan aktivitas di arera derck ataur kamar mersin 

serbagai perlindurng diri dari terrik panas matahari dan kotoran. 

Pakaian ini biasanya mermiliki warna warna yang cerrah agar dapat 

dikernali serbagai pernanda bahwa di arera terrserburt ada awak kapal 

yang serdang berkerrja. Cara mernggurnakan werarpack derngan bernar 

yaitur pilihlah urkurran werarpack sersurai derngan badan anda. Pastikan 

anda mermakai baju r kaos serbagai lapisan bagian dalam agar lerbih 

aman, lalur pasang werarpack derngan cara mermasurkkan bagian kaki 

terrlerbih dahurlur kermurdian dilanjurtkan derngan arera badan bagian 

atas. 

2) Alat Perlindurng Kerpala (Saferty Herlmert) 

 

Gambar 2. 2 Alat Perlindurng Kerpala 

  Surmberr: www.friaxst.blogspot.com 

 

Herlm merrurpakan alat perlindu rng diri yang dapat 

merlindurngi kerpala dari rurnturhan materrial dari atas ataur perngarurh 

burrurk dari arera serkitar terpat berkerrja. Urkurran herlm dapat 

http://www.glodok-saefty.com/
http://www.bukalapak.com/
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disersuraikan derngan urkurran kerpala pernggurna dan dapat jurga 

merlindurngi kerpala dari panas terrik matahari saat berkerrja. Cara 

mernggurnakan saferty herlmert derngan bernar yaitur perrtama pilihlah 

herlm sersurai derngan urkurran kerpala anda, pasang pada kerpala 

derngan merngerncangkan chain strip pada bagian dagur. 

3) Alat Perlindurng Kaki (Saferty Shoers) 

 

Gambar 2. 3 Alat Perlindurng Kaki 

 Surmberr : www.topsfshoers.com 

 

Saferty shoers merrurpakan alat perlindurng diri yang dapat 

merlindurngi kaki dari rerrurnturhan materrial-materrial, merlindurngi 

kaki dari aliran listrik, mernghindari kaki dari tursurkan bernda tajam 

dan dapat merlindurngi kaki dari sinar matahari. Saferty shoers 

didersain khursurs mernggurnakan materrial-materrial kurat dan berrberda 

derngan serpatur kerrja biasa. Terrdapat perlindurng bersi yang 

dilertakkan pada urjurng serpatur urnturk mernghindari bernda yang jaturh 

dan dapat mernimpa kaki pernggurna. Cara pernggurnaan saferty shoers 

yang bernar adalah mermilih urkurran yang pas sersurai derngan kaki. 

4) Alat Perlindurng Tangan (Saferty Hand Glovers) 

http://www.topsfshoes.com/
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Gambar 2. 4 Alat Perlindurng Tangan 

Surmberr : www.gurider.direrctindurstry.com 

 

Sarurng tangan perlindurng merrurpakan alat perlindurng diri 

yang dapat merlindurngi tangan dari bernda-bernda tajam dan kasar saat 

berkerrja. 

Sarurng tangan perlindurng mermiliki 2 jernis, yaitur berrbahan dasar 

kain dan berrbahan dasar kurlit. Furngsi kerdura jernis itur purn sama, 

akan tertapi yang berrbahan dasar kurlit lerbih kurat di banding jernis 

kain. Kerkurrangan mermakai sarurng tangan kurlit adalah sursah urnturk 

mernggernggam bernda- bernda kercil saat berkerrja. Cara pernggurnaannya 

sangatlah murdah yaitur pilihlah urkurran yang sersurai derngan tangan 

anda dan kernakan saferty hand glovers pada tangan anda, pastikan 

kerduranya tidak terrturkar. 

5)   Alat Perlindurng Mata (Saferty Googlers) 

 

Gambar 2. 5 Alat Perlindurng Mata 

 Surmberr : www.bigw.com.aur 

 

http://www.guide.directindustry.com/
http://www.bigw.com.au/
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Saferty Googlers merrurpakan alat perlindurng diri saat berkerrja 

yang dapat merlindu rngi mata dari serrpihan-serrpihan bernda kercil 

yang berrterbaran di urdara. Saferty googlers didersain agak berrberda dari 

kacamata pada urmurmnya. 

Urkurrannya yang agak bersar dan bernturk kacanya yang 

merlerbar dapat merlindurngi arera mata sercara kerserlurrurhan. Cara 

pernggurnaan saferty googlers yaitur pilihlah sersurai derngan urkurran 

mata dan pastikan sperctacler yang dipakai su rdah terrpasang fit/ errat 

pada wajah urnturk merncergah masurknya partikerl ker   dalammata. 

Sperctacler yang surdah terrpasang bernar tidak akan terrgerlincir atau r 

terrjaturh kertika anda mernurndurkkan kerpala. 

6) Alat Perlindurng Terlinga (Erar Plurgs) 

 

       Gambar 2. 6 Alat Perlindurng Terlinga 

Surmberr : www.amazon.com 

 

Alat ini digurnakan urnturk merlindurngi terlinga dari surara 

bising saat                       berkerrja. Alat perlindurng terlinga terrdiri dari 2 jernis, yaitur 

alat pernyurmbat  terlinga (erar plurg) dan alat pernurturp terlinga (erar 

murff). Cara pernggurnaan  erar plurg yang bernar yaitur: 

a) Perrtama terkan dan purtar bursa erar plurg mernggurnakan jari 

http://www.amazon.com/
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terlurnjurk dan jermpol serhingga    mernjadi ramping, Tarik serdikit 

daurn terlinga kerarah berlakang 

b)  Masurkkan erar plurg derngan perrlahan dan jangan terrlalur dalam 

c) Diamkan erar plu rg serhingga merngermbang di dalam terlinga 

d) Jika surdah bernar maka surara bising akan mernjadi rerda 

7)  Saburk Perngaman (Saferty Harnerssers) 

 

 

Gambar 2. 7 Saburk Perngaman 

Surmberr : www.amazon.ca  

 

Alat perlindurng diri yang digurnakan pada saat berrada di 

kertinggian adalah saferty harnerss. Saburknya berrfurngsi serbagai 

pernahan badan kertika pernggurnanya kerhilangan pijakan dan terrjaturh. 

Berrikurt cara pernggurnaan saferty harnerss yang bernar : 

a) Pergang bagian D-Ring pada furll body harnerss dan goyangkan 

sercara perrlahan, pastikan tidak ada werbbing/ tali yang 

terrperlintir dan perngerncangnya (cherst strap) terrburka 

b) Pergang tali bahu r (shourlderr strap) dan masurkkan tangan satur 

perrsatur ker dalam tali. Pastikan D-Ring berrada di bagian 

berlakang badan Anda, terpatnya di bagian purnggurng (antara 

turlang berlikat) 

http://www.shmgroup.com/
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c) Tarik dan kerncangkan tali kaki (lerg strap), lalur pasangkan/ 

hurburngkan pada burckler. Urnturk jernis qu rick connerct burckler, 

Anda akan mernderngar burnyi "klik", jika burckler surdah 

terrpasang derngan bernar. Aturr lingkar tali pada kaki sersurai 

kernyamanan Anda. Pastikan  tali kaki tidak terrturkar 

d) Pasangkan tali dada (cherst strap) dan hurburngkan tab burckle r  

pada rercerptor sampai terrderngar burnyi "klik" 

e) Pastikan derngan tangan bahwa furll body harnerss surdah 

terrpasang bernar dan tidak ada tali yang terrperlintir 

f) Biarkan orang yang kompertern mermerriksa furll body harnerss 

dan  mermasang lanyard pada D-Ring (bila diperrlurkan) 

8) Alat Perlindurng Badan 

 

 

Gambar 2. 8 Firerman Ourtfit 

        Surmberr : www.pinterrerst.com 

      

            Pakaian perlindurng ini berrfurngsi urnturk merlindurngi serlurrurh 

badan dari paparan bahaya zat kimia, radiasi, termperraturr panas, 

pajanan api dan bernda bernda panas lainnya. Ada berrbagai jernis dari 

pakaian perlindurng ini, antara lain rompi (verst), cerlermerk (apron), 

Jakert perlindurng dan berrbagai macam pakaian perlindurng lainnya 
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yang mernurturpi serlurrurh badan. Cara pernggu rnaannya sama derngan 

firerman’s ourtfit, yaitur mermasang bagian cerlana terrlerbih dahurlur, 

kermurdian bagian badan atas. Serterlah itur pasang saferty shoers dan 

hand glovers sercara berrurrurtan dan terrakhir pasang bagian pernurturp 

kerpala. 

9)  Alat perlindurng wajah 

 

Gambar 2. 9 Saferty Mask 

Surmberr : www.indiamart.com 

 

Alat ini berrfu rngsi serbagai perlindurng wajah dari perrcikan- 

perrcikan bernda kercil, derbur, cairan kimia dan bernda-bernda 

berrbahaya lainnya. Alat perlindurng wajah ini mermiliki 2 jernis, yaitur 

facer shierld dan      werlding  facer shierld.  Kerdura jernis alat itur purn mermiliki 

furngsi yang sama, akan tertapi werlding  facer shierld mermiliki materrial 

bahan yang lerbih kurat dikarernakan furngsi urtamanya yaitur merlindurngi 

arera wajah dari perrcikan api dan cahaya saat merlakurkan las (werlding). 

Cara pernggurnaannya yaitur pasang werlding facer shierld di kerpala dan 

pastikan posisi mata berrada terpat dibalik mika hitam agar 

mermurdahkan anda kertika merlihat objerk yang dilas (werlding). 

http://www.indiamart.com/
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3. Anak Buah Kapal (ABK) 

Mernurrurt pasal 1 angka 40 Urndang-Urndang perrkapalan yang 

dimaksurd derngan anak burah kapal adalah orang yang berrkerrja ataur 

diperkerrjakan di atas kapal olerh permilik ataur operrator kapal urnturk 

merlakurkan turgas di atas kapal sersurai derngan jabatannya yang terrcanturm 

dalam burkur sijil. Anak Burah Kapal adalah sermu ra orang yang berkerrja 

di kapal, yang berrturgas urnturk merngoperrasikan dan mermerlihara kapal 

dan muratannya, jadi nahkoda jurga serbagai orang yang berkerrja di atas 

kapal adalah perkerrja urtama perngursaha kapal yang mana sercara garis 

bersar mermiliki hak yang sama derngan hak anak burah kapal. Serdangkan 

Nahkoda merrurpakan perrpanjangan perrursahaan serrta mermergang 

komando terrtinggi diatas kapal dan berrtanggu rng jawab bila terrjadi 

sersuratur diatas kapal. 

Dalam Urndang-Urndang Perrkapalan, PP No. 7 tahurn 2000 

terntang kerperlaurtan, jurga dicanturmkan bahwa anak burah kapal berrhak 

mernerrima urpah dan gaji pokok tiap akhir burlan yang dibayar derngan 

mata urang indonersia, serperrti yang terrcanturm dalam Perrjanjian Kerrja 

Laurt (PKL) dan tidak berrterntangan derngan Urndang-Urndang No. 13 

tahurn 2003 terntang kerternaga kerrjaan dan derngan perraturran permerrintah 

No. 7 tahurn 2000 terntang kerperlaurtan, berrdasarkan pasal 21 ayat (1) (2) 

urpah terrserburt didasarkan atas jam kerrja serhari ataur 44 jam perrminggur, 

istirahat paling serdikit 10 jam dalam jangka waktur 24 jam, liburr serhari 

sertiap minggur ditambah derngan hari liburr rersmi.  
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Dalam hal ini surdah jerlas merngernai Urndang-Urndang yang 

mernjerlaskan terntang staturs Anak Burah Kapal (ABK) yang diperkerrjakan 

di atas kapal derngan merndapatkan hak apa yang merrerka terrima dari 

permilik kapal yang surdah dicanturmkan didalam Perrjanjian Kerrja Laurt 

(PKL), bahwasanya isi dari (PKL) terrserburat mernerrangkan merngernai 

gaji serrta kerserjahterraan Anak Burah Kapal (ABK) diatas kapal. 

a.   Sisterm Manajermern Kerserlamatan 

Sisterm manajermern kerserlamatan merrurpakan sisterm yang 

diperrsyaratkan sersurai perraturran kerserlamatan Interrnasional 

(SOLAS) yang terrmasurk didalam perraturran Interrnasional Saferty 

Managermernt       Coder yang diaturr dalam (SOLAS) Chapterr IX. 

Saferty Managermernt Systerm (SMS) merrurpakan 

operrasionalisasi dalam ISM Coder urnturk merngaturr werwernang dan 

tanggurng jawab perrursahaan, nahkoda, instrurksi dan proserdurr 

perngoperrasian kapal yang aman. Sisterm manajermern kerserlamatan 

harurs diterrapkan pada serlurrurh perrursahaan yang mermiliki armada 

kapal. 

Perrursahaan perlayaran sercara berrkala ditinjaur urlang urnturk 

mermastikan suratur manajermern yang erferktif dan terlah diterrapkan 

dalam organisasi perrursahaan ataurpurn kapal-kapalnya. Urnturk 

mernjalankan kergiatan didalam perngoperrsian kapal yang aman, 

harurs ada 4 faktor yang saling berrkaitan antara lain: 

1). Perlaurt 

2). Sisterm 
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3). Kapal 

4). Manajermern 

Pernerrapan sisterm manajermern kerserlamatan mermburturhkan 

perrsiapan dalam permburatan sisterm dokurmerntasi yang mermernurhi 

perrsyaratan Interrnational Saferty Manajermern Coder. 

Dokurmerntasi sisterm manajermern kerserlamatan dibagi mernjadi 

4 furngsi dokurmern: 

a. Perdoman manajermern kerserlamatan. Dokurmern yang 

mernjerlaskan kerbijakan perrursahaan yang mernurangkan sermura 

perrsyaratan ISM Coder, kerbijakan dan perncergahan perncermaran. 

b. Proserdurr operrasi manajermern kerserlamatam kerrja. 

c. Dokurmern yang mernjerlaskan bagaimana cara merlakurkan 

sersuratur, agar perlaksana dapat berkerrja derngan baik dan bernar. 

d. Catatan manajermern kerserlamatan. Sarana perlaporan hasil kerrja 

misal laporan, lermbar perriksa, daftar perriksa, log book, dll. 

Kerurnturngan Pernerrapan Sisterm Manajermern Kerserlamatan  

1) Kerdalam: 

a) Mermperrbaiki Sisterm Perrursahaan 

b) Merngurrangi Cost / biaya 

c) Merningkatkan motivasi 

d) Mernjaga murtur perlayanan dalam hal kerserlamatan  

2) Kerlurar: 

a) Mermernurhi keringinan perlanggan 

b) Mermberri jalan masurk ker pasar Interrnasional  
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c) Merngurrangi aurdit berrurlang kali 

d) Mermperrbaiki citra 

Proserdurr Operrasi Kerserlamatan dan Perrlindurngan 

Lingkurngan Daftar Proserdurr Operrasi Manajermern Kerserlamatan. 

Berberrapa proserdurr yang merrurpakan dokurmern yang mernjerlaskan 

pernerrapan kerbijakan kerserlamatan yang terrdiri dari proserdurr urnturk 

darat dan proserdurr u rnturk diatas kapal, contohnya: 

1). Proserdurr Darat 

a). Perninjauran u rlang manajermern 

b). Proserdurr perngerndalian dokurmern 

c). Perngontrolan catatan manajermern kerserlamatan 

d). Kondisi pernermpatan awak kapal 

e). Syarat perngawakan 

f). Perturnjurk pernilaian 

g). Pernanggurlangan darurrat perrursahaan  

h). Proserdurr perngerndalian dokurmern 

i). Proserdurr aurdit interrnal 

j). Proserdurr perlatiahan staf kantor pursat 

k). Rancangan perlatihan perlaurt serberlurm berrlayar 

 

2.)   Proserdurr di Kapal 

a) Proserdurr Perngontrolan dokurmern di kapal 

b) Proserdurr perngoperrasian kapal 
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c) Proserdurr jaga perlaburhan 

d) Operrasi-operrasi khursurs di kapal 

e) Proserdurr manajermern kerserlamatan di kapal 

f) Proserdurr komurnikasi radio 

g) Proserdurr urntu rk perncergahan polursi di laurt 

h) Jadwal perrawatan berrerncana diatas kapal 

i) Instrurksi perrawatan urnturk perrmasinan dan perralaha kristis 

j) Tindakan waktur kapal terrlibat dalam turbrurkan 

k) Pernanggurlangan kapal kandas/ terrdampar  

l) Tindakan waktur kapal kandas / terrdampar 

m) Pernanggurlangan kerbakaran 

n) Tindakan jika kapal merngalami kerbakaran / lerdakan  

o) Kerrursakan mersin-mersin dan perralatan kritis 

p) Kerrursakan mersin kermurdi 

q) Orang yanng jaturh ker laurt 

r) Orang-orang yang hilang di laurt 

 

b.  ISM Coder (Interrnational Saferty Managermernt) 

 

Interrnational Saferty Managermernt Coder adalah perraturran 

kerserlamatan interrnasional yang merngaturr terntang kererlamatan 

operrasional saat diatas kapal. Berrdasarkan data kercerlakaan yang 

dianalisis olerh IMO dikertahuri bahwa kercerlakaan kapal yang diserbabkan 

olerh kersalahan manursia serbersar ± 80 %. Dari serlurru rh kersalahan manursia 



 

25 

 

 

terrserburt dikertahuri bahwa serkitar 80 % diantaranya diakibatkan ole rh 

bu rrurknya manajermern perrursahaan perlayaran. Sisterm manajermern 

perrursahaan perlayaran atau r operrator kapal berrperngarurh kurat terrhadap 

keradaan kerlaiklaurtan kapal. 

Berrlakurnya Interrnational Saferty Managermernt Coder merrurpakan 

mandatori dari permerrintah ataur organisasi yang diakuri dalam rangka 

pernerrbitan serrtifikat serterlah dipernurhinya sermura perrsyaratan 

Interrnational Saferty Managermernt Coder. Ada erlermern-erlermern 

perrsyaratannya, sisterm harurs didokurmerntasikan dan diburktikan, 

komitmern dari top manajermern, kerjerlasan organisasi darat dan kapal, 

kerjerlasan job derscription darat dan kapal, operrasi kapal derngan perrwira 

dan perkerrja terrlatih, mermernurhi standar nasional dan interrnasional 

berrkaitan derngan kerserlamatan dan perrlindurngan lingkurngan, siap 

terrhadap siturasi darurrat, proserdurr dan perturnjurk kerrja, interrnal aurdit, dan 

tinjauran manajermern, serrta serrtifikasi. 

Interrnational Saferty Managermernt Coder mermbernturk suratur 

standar interrnasional urntu rk manajermern dan operrasi kapal yang aman 

derngan mernertapkan aturran bagi perrursahaan perlayaran serhurburngan 

derngan kerserlamatan serrta urnturk pernerrapan saferty managermernt systerm. 

Saferty Managermernt Systerm mernjadi turlang purnggurng bagi perrursahaan 

pada saat diternturkan dan di dokurmerntasikan, turgas dan aktifitas yang 

berrkaitan derngan kerserlamatan dan perrlindurngan lingkurngan, baik 

didarat maurpurn di kapal. 
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Adanya perraturran perngoperrasian kapal yang aman, 

Interrnational Saferty Managermernt coder terrserbu rt diharapkan dapat 

merncergah terrjadinya kercerlakaan-kercerlakaan kapal serhingga tidak 

merrurgikan perrursahaan yang berrsangkurtan dan instansi yang terrkait 

lainnya. Urnturk itur diperrlu rkan adanya durkurngan dari perrursahaan atas 

kerburturhan operrasional kapal yang aman bagi para perkerrja, perrlindurngan 

terrhadap lingkurngan, dan manajermern perrursahaan yang baik  

Taberl 2. 2 Urkurran & Tiper Kapal 

 

 

Sersurai derngan kersadaran terrhadap perntingnya faktor perkerrja dan 

perrlurnya perningkatan manajermern operrasional kapal dalam merncergah 

terrjadinya kercerlakaan kapal, manursia, muratan dan harta bernda serrta 

merncergah terrjadinya perncermaran lingkurngan laurt. 

Perrsyaratan-perrsyaratan dalam Interrnational Saferty Managermernt 

Coder, pernerrapan permernurhan Interrnational Saferty Managermernt Coder ini 

diberrlakurkan sercara interrnasional urnturk sermura jernis kapal derngan jernis 

dan tiper serrta jadwal serbagai berrikurt. 

Tanggal Urku rran & Tiper Kapal 

01 Jurli 

1998 

• Sermu ra Urkurran urntu rk Kapal Pe rnurmpang dan Kapal 

Pernu rmpang Ke rcerpatan Tinggi 

• GT >= 500 u rntu rk Kapal Tangki Minyak, Kapal Tangki 

Bahan Kimia, Kapal Tangki Gas Cair, Kapal Mu ratan 

Cu rrah, Kapal Barang Ke rcerpatan Tinggi 

01 Jurli 

2002 

• GT >= 500 u rntu rk Kapal Barang lainnya dan Mobile r 

Offshorer Drilling U rnit (MODU r) 
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Perursahaan Indonersia yang meratifikasi Kode terserburt, 

menetapkan penjadwalan pernerapan International Safety Managermernt 

Code bagi kapal-kapal berberndera Indonesia yang beroperasi secara 

internasional sesuai dengan jadwal terserbut diatas dan bagi yang 

beroperasi sercara domestik diberlakukan sebagai berikut: 

Taberl 2. 3 Urkurran & Tiper Kapal 

 

 

Sersurai derngan perrsyaratan Interrnational Saferty Managermernt 

Coder, sermura perrursahaan yang mermiliki ataur merngoperrasikan kapal-

kapal harurs sersurai derngan pernjadwalan diatas serperrti taberl serberlurmnya, 

harurs mernertapkan sisterm manajermern kerserlamatan urnturk perrursahaan dan 

kapalnya dalam rangka mernjamin operrasional kapal derngan aman. 

Perrursahaan yang terlah mermernurhi perrsyaratan akan diterrbitkan Dokurmern 

kersersuraian ataur Docurmernt of Compliancer (DOC) dan sertiap kapal yang 

Tanggal Ukuran & Tipe Kapal 

01 Juli 

1998 

• Semua Ukuran untuk Kapal Penumpang, Kapal 

Penumpang Penyeberangan dan Kapal Penumpang 

Kecepatan Tinggi 

• GT >= 300 untuk Kapal Penyeberangan (Ferry) 

• GT >= 500 untuk Kapal Tangki Kimia dan Kapal 

Cargo Kecepatan Tinggi 

01 Juli 

1999 

• GT >= 500 untuk Kapal Tangki lainnya dan Kapal 

Tangki Gas Cair 

01 Juli 

2000 

• GT >= 500 untuk Kapal Muatan Curah 

01 Juli 

2002 

• 100 <= GT < 300 untuk Kapal Penyeberangan 

(Ferry) 

• GT >= 500 untuk Kapal Peti Kemas 

01 Juli 

2003 

• GT >= 500 untuk Mobile Offshore Drilling Unit 

(MODU) 

01 Juli 

2004 

• GT >= 500 untuk Kapal Barang Lainnya 

01 Juli 

2006 

• 150 <= GT < 500 untuk Kapal Tangki Kimia, Kapal 

Tangki Gas Cair dan Kapal Barang Kecepatan Tinggi 
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terlah mermernurhi perrsyaratan akan diterrbitkan serrtifikat Manajermern 

Kerserlamatan ataur Saferty Managermernt Cerrtificater (SMC). Baik DOC 

maurpurn SMC masa berrlakurnya hanya 5 tahurn. Perru rsahaan dan kapalnya 

yang tidak mermernurhi perrsyaratan Interrnational Saferty Managermernt 

Coder akan mernghadapi kersurlitan dalam operrasionalnya, baik di perrairan 

interrnasional maurpurn domerstic. 

Berrikurt Docurmernt of Compliancer (DOC) yang ada di kapal MV. Habco 

Polaris: 

 

 

Gambar 2. 10 Docurmernt of Compliancer (DOC) 

Surmberr: Dokurmern Kapal 
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Di Indonersia, pernerrapan Interrnational Saferty Managermernt Code r 

yang merrurpakan bagian dari SOLAS jurga diperrsyaratkan berrlandaskan 

kerpada berberrapa perraturran perrurndangan serbagai berrikurt: 

1) UrUr No 21 tahurn 1992 terntang Perlayaran 

2) UrUr No 17 tahurn 2008 terntang Perlayaran yang   merrurpakan  

pernyermpurrnaan dari UrUr No 21 tahurn 1992 

3) Kerpprers No 65 tahurn 1980 terntang Ratifikasi SOLAS 

4) SK Dirjern Perrla No PY. 67/1/6-96 tanggal 12 Jurli 1996 terntang 

Permberrlakuran Manajermern Kerserlamatan Kapal ISM Coder. 

c. Risk Assersmernt Perrursahan Yang Diberrikan Serberlurm Merlakurkan 

Perkerrjaan 

Risk Asserssmernt ataur dapat diartikan ker dalam bahasa 

Indonersia serbagai pernilaian risiko merrurpakan su ratur aktivitas yang 

dilaksanakan urnturk mermperrkirakan suratur risiko dari siturasi yang bisa 

diderfinisikan derngan jerlas ataurpurn poternsi dari su ratur ancaman atau r 

bahaya baik sercara kurantitatif ataur kuralitatif. Pernilaian rersiko jurga bisa 

diartikan serbagai suratur prosers permerriksaan keramanan derngan suratur 

strurkturr terrterntur. 
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Taberl 2. 4 Risk Asserssmernt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

31 

 

 

d. Work Perrmit 

Work  Perrmit adalah Form ataur proserdurr yang diberrikan perrursahaan 

serberlurm merlakurkan serburah perkerrjaan yang berrbahaya ataur mermiliki rersiko 

Yang tinggi. 

 

Gambar 2. 11 Work Perrmit 

Surmberr: Dokurmern Pernurlis 
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4.  Kecelakaan Kerja 

Kercerlakaan kerrja adalah suratur kerjadian yang tidak 

dikerherndaki dan tidak didurga sermurla yang dapat mernimburlkan korban 

jiwa dan harta bernda (Perraturran Mernterri Ternaga Kerrja (Perrmernakerr) 

Nomor: 03/Mern/1998). Mernurrurt (OHSAS 18001, 1999) dalam Shariff 

(2007), kercerlakaan kerrja adalah suratur kerjadian tiba-tiba yang tidak 

diinginkan serhingga merngakibatkan kermatian, lurka-lurka, kerrursakan 

harta bernda serrta kerru rgian waktur.  

Mernurrurt Errvianto (2005), kercerlakaan kerrja adalah kercerlakaan 

ataur pernyakit yang mernimpa ternaga kerrja karerna hurburngan kerrja di 

termpat kerrja. Sercara urmurm, faktor pernyerbab terrjadinya kercerlakaan 

kerrja dapat diberdakan mernjadi:  

a. Faktor perkerrja itur serndiri  

b. Faktor mertoda konstrurksi  

c. Perralatan  

d. Manajermern  

Sersurai derngan kerbijakan kapal, serrta proserdurr-proserdurr yang 

harurs digurnakan urnturk merncergah kercerlakaan kerrja diatas kapal 

Pernerrapan ISM Coder pada Part A-Implermerntation pada point 1.2.2 

dan 1.2.3 serrta SOLAS Chapterr IX di kapal MV. Habco Polaris harurs 

serlalur dilaksanakan sercara terraturr. 
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  Berikut ini merupakan tabel prosedur keselamatan dari setiap 

department yang dibuat untuk mencegah kecelakaan kerja di atas 

kapal. 

Tabel 2. 5 Prosedur keselamatan kerja setiap departement 

NO DEPARTEMENT PROSEDUR KESELAMATAN KERJA 

1.  Deck Departement a. Melakukan Chipping : Safety shoes, 

safety helmet, mask, safety gloves, safety 

googles, ear plug, wearpack 

b. Melakukan Crane Operation : Safety 

shoes, safety helmet, safety harness/safety 

belt,wearpack, gloves 

c. Enclosed Space: Portable gas detector, 

safety helmet, Gloves, EEBD, wearpack  

 

2. Engine Departement a. Safety shoes, safety helmet, safety 

gloves, ear plug, wearpack 
b. Melakukan pengelasan : Safety shoes, 

safety helmet, mask, safety gloves for 

welding, safety googles, wearpack 

3. Catering Departement a. Menggunakan celemek anti minyak 

panas, sarung tangan anti panas ketika 

mengangkat wajan panas serta sepatu 

safety shoes guna mencegah minyak 

panas yang tumpah 
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C. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Pernurlis mernggurnakan mertoder pernerlitian kuralitatif, yang berrarti 

pernerlitian yang berrsifat derskriptif. Dalam pernerlitian kuralitatif, prosers dan 

makna (perrsperktif surbyerk) lerbih diurtamakan. Urnturk mernganalisis dan 

mernderskripsikan pernerlitian terntang urpaya merningkatkan permahaman 

terntang sisterm manajermern kerserlamatan kerrja Anak Burah Kapal (ABK) 

MV. Habco Polaris urnturk merncergah kercerlakan kerrja diatas kapal, landasan 

terori digurnakan. Landasan terori jurga berrmanfaat urnturk mermberrikan 

gambaran urmurm terntang latar pernerlitian dan serbagai bahan urnturk mermbahas 

hasil pernerlitian. 

Prosers pernerlitian dimurlai derngan mernyursurn asurmsi dasar dan 

aturran berrpikir yang akan digurnakan dalam pernerlitian. Pernerlitian kuralitatif 

tidak mernggurnakan angka urnturk merngurmpurlkan data dan mernafsirkan 

termuran. Derngan mertoder kuralitatif ini, pernurlis dapat mermahami dan 

merngurngkapkan masalah yang diterliti. Serlain itu r, Mernurrurt Surkmadinata 

(2005), dasar pernerlitian  kuralitatif merrurpakan konstrurktivismer yang 

mermiliki asurmsi bahwa kernyataan itur berrdimernsi jamak, interraktif dalam 

suratur perrturkaran perngalaman sosial yang diinterrprertasikan olerh sertiap 

individur. 

Mernurrurt Danin (2002), pernerlitian ku ralitatif perrcaya bahwa 

kerbernaran itur adalah dinamis dan dapat ditermurkan hanya merlalu ri 

pernerlaahan terrhadap orang-orang merlaluri interraksinya derngan siturasi sosial 
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merrerka. Pernerlitian kuralitatif merngkaji berrnagai perrsperktif partisipan derngan 

stratergi-stratergi yang berrsifat interraktif dan flerksiberl. Pernerlitian kuralitatif 

ditu rjurkan mermahami fernomerna sosial. 

B. Tempat/Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Termpat/Lokasi Pernerlitian  

Dalam pernerlitian ini, perlaksanaan pernerlitian dilakurkan pada 

saat merlaksanakan PRALA (prakterk layar) serbagai cadert derck diatas 

kapal MV HABCO POLARIS di PT Habco Trans Maritima kantornya 

berrtermpat di Jl. Pramurka No. 17 Rt 20 Banjarmasin, Kalimantan 

Serlatan, serrta Purri Indah  Financial Towerr 8th floor, Suriter 809-810 Jl. 

Purri Lingkar Dalam blok T8,Jakarta Barat.Derngan bergitur kapal terrserbu rt 

mernjadi termpat pernerlitian bagi pernerliti. Berrikurt Ermail perrursahaan PT 

Habco Trans Maritima: heradofficer@habcomaritima.com  

2. Waktur Pernerlitian 

Perlaksanaan merngernai waktur pernerlitian, yakni pernerlitian yang 

dilakurkan sersurai derngan waktur yang terlah diternturkan serlama Prala 

(prakterk layar) sign on pada tanggal 08 agurstu rs 2022 dan sign off pada 

tanggal 08 agursturs 2023. 

C. Sumber Data 

Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (KBBI) data merrurpakan 

kerterrangan yang bernar dan nyata ataur bahan nyata yang dapat dijadikan 

dasar kajian dalam suratur analisis ataur kersimpurlan. Serlama merlaksanakan 

pernerlitian, Pernurlis merngurmpurlkan data-data yang diperrlurkan serbagai asperk 

pernurnjang dalam permbahasan masalah. Data yang disajikan harurs lerngkap 

mailto:headoffice@habcomaritima.com
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dan obyerktif. Data yang dikurmpurlkan dan digurnakan dalam pernyursurnan 

karya ilmiah terrapan ini adalah data yang merrurpakan informasi yang 

diperrolerh Pernurlis merlalu ri perngamatan langsu rng. Berrdasarkan cara 

mermperrolerhnya, data yang diperrolerh serlama pernerlitian serbagai perndurkurng 

terrsursurnnya pernurlisan skripsi ini diantaranya: 

a. Data Primerr 

Data primerr merru rpakan data yang didapat ataur dikurmpurlkan olerh 

pernerliti derngan cara langsurng dari surmberrnya. Data primerr biasanya 

diserburt derngan data asli ataur data barur yang mermpurnyai sifat urp to dater. 

Kerserlamatan kerrja di kapal merrurpakan asperk kritis yang perrlu r 

diperrtimbangkan dermi merlindurngi kerserjahterraan awak kapal dan 

mernjaga kerlancaran dalam merlaksanakan perkerrjaan itur serndiri. 

Pernerlitian ini berrturju ran urnturk mernganalisis faktor-faktor yang 

mermerngarurhi kerserlamatan kerrja di atas kapal serrta merngiderntifikasi 

langkah-langkah yang dapat diambil urnturk merningkatkan kondisi 

kerserlamatan. 

Data yang rerncananya akan dikurmpurlkan olerh pernerliti sercara 

langsurng dari Anak Bu rah Kapal (ABK) MV Habco Polaris yang serdang 

merlaksanakan kerrja harian serrta perngertahuran kerserlamatan kerrja yang 

dimilikinya, merngambil gambar/foto,waktur dan lokasi, serrta tindakan 

yang harurs dilakurkan muralim urnturk mermperrhatikan Anak Burah Kapal 

(ABK) bagaimana cara merrerka dalam  mernggurnakan alat kerserlamatan 

dan berkerrja derngan aman pada saat merlaksankan perkerrjaan harian diatas 

kapal. Cara  yang akan digurnakan pernerliti urnturk merncari data prime rr 
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terrserburt yaitur derngan obserrvasi, dokurmerntasi dan wawancara. 

b. Data Serkurnderr 

Data serkurnderr merrurpakan data yang didapat ataur dikurmpurlkan 

pernerliti dari sermura surmberr yang surdah ada dalam artian pernerliti serbagai 

tangan kerdura.Data serku rnderr bisa didapat dari berrbagai surmberr misalnya 

dari interrnert, jurrnal burkur, laporan dan lain serbagainya. Permahaman pada 

ker dura jernis data diatas diburturhkan serbagai landasan urnturk mernernturkan 

cara dan langkah-langkah perngurmpurlan data pernerlitian. 

Pada data serkurnderr ini, surmberr data yang digurnakan pernurlis 

adalah dari interrnert dan berberrapa burkur merngernai kerserlamatan dan 

keramanan diatas kapal ataur Saferty Of Lifer At Sera (SOLAS) serrta 

Interrnational Saferty Managermernt Coder (ISM Coder). 

D. Metode/Teknik Pengumpulan Data 

Mernurrurt Surgiyono (2014:224) mertoder perngurmpurlan data 

merrurpakan langkah yang paling stratergis dalam pernerlitian, karerna turjuran 

urtama dari pernerlitian adalah merndapatkan data. Tanpa merngertahuri mertode r 

perngurmpurlan data, maka pernerliti tidak akan mernermpatkan data yang 

mermernurhi standar yang ditertapkan. Perngurmpurlan data dapat dilakurkan 

dalam berrbagai sertting, berrbagai surmberr, dan berrbagai cara. 

Mertoder perngurmpurlan data berrperran pernting pada suratur pernerlitian, 

karerna berrhasil ataur tidaknya suratur pernerlitian antara lain terrganturng jurga 

dari cara pernerlitian di dalam perngurmpurlan data. Dalam perlaksanaanya, 

serorang pernerliti harurs mernggurnakan mertoder-mertoder terrterntur urnturk 

merngurmpurlkan data yang terrsursurn sercara sistermatis sersurai derngan turjuran 
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pernerlitian. 

Dalam pernerlitian ini pernurlis mernggurnakan berberrapa terknik 

perngurmpurlan data antara lain: 

1. Mertoder Wawancara 

Mernurrurt Nana Syaodih (2010:216) wawancara ataur interrvierw 

merrurpakan salah satur bernturk terknik perngurmpurlan data yang banyak 

digurnakan dalam pernerlitian derskriptif ku ralitatif dan derskriptif 

kurantitatif. Wawancara dilaksanakan sercara lisan dalam perrtermuran tatap 

murka sercara individural. 

Jernis wawancara yang digurnakan pernerliti adalah wawancara tak 

berrstrurkturr (urnstrurcturrerd interrvierw). Mernurru rt Surgiyono (2015:233) 

wawancara tidak terrstu rrkturr adalah wawancara yang berbas dimana 

pernerliti tidak mernggurnakan perdoman wawancara yang terlah terrsursurn 

sercara sistermatis dan lerngkap urnturk perngurmpurlan datanya. Perdoman 

wawancara yang digurnakan hanya berrurpa garis-garis bersar perrmasalahan 

yang akan ditanyakan. 

Dalam wawancara tidak terrstrurkturr, pernerliti berlurm merngertahu ri 

sercara pasti data apa yang akan diperrolerh, serhingga pernerliti lerbih banyak 

mernderngarkan apa yang dicerritakan olerh rerspondern. Berdasarkan analisis 

terrhadap sertiap jawaban dari rerspondern terrserburt maka pernerliti dapat 

merngajurkan berrbagai pertanyaan berrikurtnya yang lerbih terrarah pada 

suratur turjuran. 

Pada mertoder wawancara ini, rerncananya pernurlis akan 

merlakurkan wawancara derngan berberrapa pihak diatas kapal, serperrti 
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wawancara derngan Anak Burah Kapal (ABK) MV Habco Polaris terrkait 

perngertahuran terrhadap kerserlamatan berkerrja diatas kapal. 

2. Mertoder Obserrvasi 

Mernurrurt Nana Syaodih (2010:220) obserrvasi  (obserrvation) 

ataur  perngamatan merrurpakan suratur terknik ataur cara merngurmpurlkan data 

derngan jalan merngadakan perngamatan terrhadap kergiatan yang serdang 

berrlangsurng. Obserrvasi dapat dilakurkan sercara partisipatif 

(participatory obserrvation). 

Perngamat ikurt serrta dalam kergiatan yang serdang berrlangsurng. 

Dalam obserrvasi non partisipatif (nonparticipatory obserrvation) 

perngamat tidak ikurt serrta dalam kergiatan, dia hanya berrperran merngamati 

kergiatan, tidak ikurt dalam kergiatan. 

Pada mertoder obserrvasi ini, pernurlis ikurt serrta langsurng dalam 

merlakurkan perngamatan,yaitur kertika pernurlis serdang malaksanakan kerrja 

harian diatas kapal. Obserrvasi yang akan dilakurkan pernurlis ialah derngan 

merngamati tindakan-tindakan urnturk mernghindari kercerlakaan kerrja yang 

dilakurkan Anak Burah Kapal (ABK) pada saat merlaksanakan perkerrjaan 

harian diatas kapal. 

3. Mertoder Dokurmerntasi 

Mernurrurt Surgiyono (2015:240), dokurmerntasi merrurpakan 

catatan perristiwa yang surdah berrlalur. Dokurmerntasi bisa berrbernturk 

turlisan, gambar, ataur karya-karya monurmerntal dari serserorang. 

Dokurmerntasi diperrolerh olerh pernurlis sercara langsurng dari objerk-objerk 

pernerlitian. Serhingga data primerr dalam pernerlitian ini merrurpakan data 
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yang langsurng diperrolerh dari surmberr data olerh pernurlis dari merlakurkan 

obserrvasi ataur perngamatan kerjadian- kerjadian yang berrhurburngan 

langsurng derngan obyerk yang diterliti. 

Pada metode dokumentasi, penulis akan mengambil 

dokumentasi langsung dalam bentuk gambar dan tulisan. Penulis akan 

mengambil gambar atau foto dan melakukan pencatatan lokasi dan waktu 

ketika terjadi               cuaca buruk atau faktor lain yang menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja                      diatas kapal. 

E. Teknik Analisis Data 

Mernurrurt Surgiyono (2014:147), analisis data adalah 

merngerlompokkan data berrdasarkan variaberl dan jernis rerspondern, 

merntaburlasi data berrdasarkan variaberl dari serlurrurh rerspondern, mernyajikan 

data tiap variaberl yang terliti, merlakurkan perrhitu rngan urnturk mernjawab 

rurmursan masalah. 

Dalam pernerlitian kuralitatif, root caurser analysis yaitur terknis 

khu rsurs yang dapat digurnakan urnturk mermercahkan masalah, data diperrolerh 

dari berrbagai surmberr, derngan mernggurnakan terknik perngurmpurlan data yang 

berrmacam-macam, serrta terknik yang digurnakan yaitur derngan root caurse r 

analysis, 5 whys technique, serta fishbone analyisis urnturk mermbahas 

rurmursah masalah yang perrtama serdangkan urnturk mernjawab rurmursan 

masalah yang kerdura mernggurnakan mertoder advantage & disadvantage atau r 

mernimbang kerrurgian serrta kerurnturngan yang digurnakan dan dilakurkan 

sercara terrurs mernerrurs sampai datanya jernurh. 
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Data dianalisis derngan mernggurnakan berberrapa langkah sersurai 

terori Milers, Hurberrman dan Saldana (2014) yaitur mernganalisis data derngan 

tiga langkah: kondernsasi data (data condernsation), mernyajikan data (data 

display), dan mernarik simpurlan ataur verrifikasi (conclursion drawing and 

verrification). Kondernsasi data merrurjurk pada prosers permilihan (serlercting), 

perngerrurcurtan (focursing), pernyerderrhanaan (simplifiying), perringkasan 

(abstracting), dan transformasi data (transforming) (dikurtip dari jurrnal 

Andi misna, 2015). Sercara lerbih terrperrinci, langkah-langkah sersurai terori 

Milers, Hurberrman dan Salda (2014) akan diterrapkan serbagaimana berrikurt: 
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Surmbe rr: Mile rs, Hurbe rrman (Milers, Hurbe rrman dan Saldana,2014:14) 

a. Perngurmpurlan Data 

Perngurmpurlan data dari mertoder yang di lakurkan yaitur 

obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi. Sermura jernis data ini 

mermiliki satur asperk ku rnci sercara urmurm, analisinya terrurtama 

terrganturng pada kerterrampilan intergratif dan interrprertatif dari 

pernerliti. Interrprertasi diperrlurkan karerna data yang dikurmpurlkan 

jarang berrbernturk angka, data kaya rincian dan panjang. 

b. Kondernsasi Data 

Milers dan Hurberrman ( 2014 : 10) Dalam kondernsasi data 

merrurjurk kerpada prosers mernyerlerksi, mermfokurskan dan 

mernyerderrhanakan, Perngurmpurlan Data Pernyajian Data Kondernsasi 

Data Pernarikan kersimpurlan merngabstraksi dan merntransformasi 

data yang terrdapat pada catatan lapangan maurpurn transkip dalam 

pernerlitian ini diurraikan serbagai berrikurt: 

Kondensasi Data Penarikan 

Kesimpulan 

Pengumpulan Data Penyajian Data 
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1) Permilihan (Serlercting) 

 Mernurrurt Milers dan Hurberrman (2018:18) pernerliti harurs 

berrtindak serlerktif, yaitur mernernturkan dimernsi-dimernsi mana yang 

lerbih pernting, hurburngan-hurburngan mana yang murngkin lerbih 

berrmakna, dan serbagai konserkurernsinya, informasi apa yang dapat 

dikurmpurlkan dan dianalisis. 

2) Perngerrurcurtan (Focursing) 

Milers dan Hurberrman (2014:19) mernyatakan bahwa 

mermfokurskan data merrurpakan bernturk pra-analis. Pada tahap ini, 

pernerliti mermfokurskan data yang berrhurburngan derngan rurmursan 

masalah pernerlitian. Tahap ini merrurpakan kerlanjurtan dari tahap serlerksi 

data. Pernerliti hanya mermbatasi data yang berrdasarkan dari rurmursan 

masalah. 

3) Perringkasan (Abstracting) 

Tahap mermburat rangkurman yang inti, prosers, dan 

perrnyataanperrnyataan yang perrlur dijaga serhingga tertap berrada 

didalamnya. Pada tahap ini, data yang terlah terrkurmpurl diervalurasi 

khursursnya yang berrkaitan derngan kuralitas dan curkurpan data. 

4) Pernyerderrhanaan dan Transformasi (Data Simplifying dan          Transforming) 

Data dalam pernerlitian ini serlanjurtnya diserderrhanakan derngan 

ditransformasikan kerdalam berrbagai cara yakni merlalu ri serlerksi yang 

kertat merlaluri ringkasan ataur urraian singkat,serrta mernggolongkan data  

dalam satur pola yang lerbih lu ras, dan serbagainya. 
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c.  Pernyajian Data 

Langkah berrikurt serterlah kondernsasi data adalah pernyajian data 

yang dimaknai olerh Milers dan Hurberrman (1992) serbagai serkurmpurlan 

informasi terrsursurn yang mermberri kermurngkinan adanya pernarikan 

kersimpurlan serrta perngambilan tindakan. Derngan merncerrmati pernyajian 

data terrserburt,  pernerliti  akan lerbih murdah dalam mermahami apa yang 

serdang terrjadi dan apa yang akan dilakurkan. Artinya apakah pernerliti 

dapat mernerrurskan analisisnya ataur merncoba urnturk merngambil serburah 

tindakan derngan mermperrdalam lagi termuran terrserburt, serrta pernyajian data 

yang digurnakan mernggurnakan data-data pernurnjang serperrti burkti foto 

ataurpurn dokurmern dokurmern kapal yang digurnakan. 

F. Penarikan Kesimpulan 

Kergiatan analisis serlanju rtnya, adalah mernarik kersimpurlan serrta 

merrurpakan kergiatan akhir dari kergiatan interrprerstasi yaitur mernermurkan 

makna        dari data yang terlah disajikan.  
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